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ABSTRAK 

Program CD yang dimaknai penge111ba11ga11 kelzidupan da11 peningkatan taraf hid!lp masyarakat 
dalam sualu komuniti tertentu bukan semata persoalan moral yang berorientasi pada penghargaan harkat 
dan 111artabat mamtsia .. Akan tetapi juga 111erupakan upaya penciptaan keamanan bagi perusahaan 
perta111bangall dari a11cama11 masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan zmtuk mengidentifikasi implementasi 
dan strategi program CD Pertamina DOH Sumbagsel sebagai wujud CSR perusahaan pertambangan. 
Pertami11a DOH Smnbagsel melaksanaka11 Program CD sebagai wujud corporate social responsibility 
melallli 7 (tujulz) bida11g yaitu ekonomi (PUKK), pendidikan, peribadatan, sarana jalan, pemuda fr olahraga, 
da!l kesclwta,i. Bidm1g ekonomi (PUKK) me11dapat perlzatian khusus yakni bagian berdiri sendiri. Hal ini 
disebabkall PUKK merupakan prioritas program CD Pertamina DOH Sumbagsel dan cenderung lebili 
memberdayakan masyarakat dibanding dengan program CD lain yang cenderung memberikan pelayanan 
sosial. Apabila dilihat dari 7 (tujuh) bidang program CD Pertamina DOH Sumbagsel sudah memenuhi 
syarat sebagai program CD yang bersifat multidimensional. Strategi program CD Pertamina DOH Sumbagsel 
adalah berdasarka11 kebutuhan masyarakat dan dilaksanakan berdasarkan kemampuan perusahaan, 
pelaksa11am1 bekerjasama dengan lembaga pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat 
da11 partiszpasi masyarakat. Idealnya kebutuhan kebutuhan masyarakat tidak hanya menipakan hasil dari 
identifikasi pilzak Perta111i11a DOH Sumbagsel akan tetapi juga mempertimbangkan hasil identifikasi dari 
tiap stakeholder. Strategi lza11ya mendanai saja sztdah sesuai dengan strategi bawah ke-atas (bottom up 
srategiesJ. 

Kata kunci : CommunihJ Development, Corporate Social Responsibility, Perusahaaan Pertambangan 

I. PENDAHULUAN 

A . Latar Belakang 

Pertornbongon skolo besar, podo 
umumnya beroperos• d• doeroh terpencil yang 
serbo minim !os·,;•osnyo. PT Freeport Indonesia 
misalnyo, kefko melT',_,'oi operosinyo d i doerah 
Timika don Temocgo Puro podo toh1.1n 1973, 
daerah ini mos h men..pokon hu~on dengon 
perkompungon-perkompungon keci' yang 
terpencor don d ihuni o leh tidok !eb,h oori 
400 penduduk don tidok ado infrostruktur 
pembo ngunon don fasilito s sosio l yang 
tersedio. PT Freeport Indonesia horus memuloi 
operas inyo dengon membongun jo lan, 
pelabuhon koto don pabrik pengolahon serto 
infrostrukur loin yang diperlukon . Satu-sotunyo 

do era h yang dekot dengon kawasan 
penambangan hanyalah Lemboh Woo yang 
didiami oleh kurang lebih 50 sompai l 00 
orang masyarokat setempot yakni Suku 
Amungme (P3PK UGM, 2000). 

Sementara itu dalom beroperasi· 
perusahaon pertambongan tersebut ditun jong 
o leh tenoga-tenoga ahli pertambongan 
moupun tenago -tenaga ah li non per­
tambongan yang secara bersama hid up dalam 
satu komunitas yang serba berbeda dengan 
masyarakat sekitarnya baik dari segi fis ik 
maupun non fisik. Hal ini terlihat dari komposisi 
karyawan PT. Freeport yang berjumlah 14.000 
orang 98 persen Warga Negara Indonesia 
(WNI) don 2 persen Warga Negara Asing. Dari 
98 persen hanya 26 persen penduduk asl i 
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Papua (Kompas, 27 September 2002). 
Hubungan antara perusahaan pertambangan 
dengan masyarakat sekitarnya sangat terbatas 
don bahkan tertutup. 

Masyarakat yang diciptakan oleh 
perusahaan ekstratif seperti perusahaan 
pertambangan yang bersifat eksklusif disebut 
"encla ve" . Encla ve yang serba lengkap 
fasilitasnya sering menimbulkan kecemburuan 
dari masyarakat sekelil ingnya yang serba minim 
fasilitasnya don kehidupan sosial don ekonomi 
penduduknya yang rendah . Kecemburuan inilah 
yang sering menjadi fa ktor laten yang dapat 
memicu terjadinya konflik antara perusahaan 
pertambangan dengan masyarakat sekitarnya . 
Menurut catatan AMAN (2002) konflik antara 
perusahaan pertambangan dengan masyarakat 
adat (sekitar), muncul sejak pertengahan tahun 
1980-an don terjadi secara sporadis di 
berbagai daerah, antara lain: 

1. Komunitas masyarakat adat Dayak 
Benuaq don Tonyoi di Kalimantan Timur 
dengan gigih melawan operasi per­
tambangan emas PT. Kelian Equatotional 
Mining (KEM). 

2. Komunitas masyarakat adat Amungme di 
Papua Barat berjuang puluhan tahun 
menegakkan ha k-hak adatnya diatas 
wilaya h operasi pertambangan PT. 
Freeport Indonesia . 

3. Komunitas masyarakat adat Deyak Siang, 
Murung don Bekumpai di Ka limantan 
Tengah dengan segala "pasang surut"' 
terus berjuang mempertahankan tanah 
adatnya dari penyerobotan perusahaan 
pertambangan emas PT. lndomuro 
Kencana/ Aurora Gold. 

4 . Komunitas masyarakat adat di Kabupaten 
Poser Kalimantan Timur dengan segala 
daya yang tersisa terus menuntut hak­
hak adatnya kepada perusahaan 
pertambangan batubara PT Kideco Jayo. 

pandang antara perusahaan pertambangan 
don pemerintah dengan masyarakat lokal 
mengenai cara-cara don keuntungan yang 
diperoleh dari pemanfaatan sumber daya alam 
di wi layah tersebut. 

Pada tahap kriti s inilah seyogyanya 
perusahaan pertambangan lebih menunjukkan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Suatu 
perusahaan pertambangan tidak dapat 
dipisahkan dari pihak-pihak yang ber­
kepentingan yakni pemerintah don masyarakat 
lokal disekitar perusahaan pertambangan. 
Hubungan harmonis dengan masyarakat lokal 
sangat berperan dalam menjaga kelangsungan 
usaha pertambangan tersebut. Salah satu 
persyaratan penting untuk terciptanya hubungan 
yang harmonis adalah ketika terjadi hubungan 
yang timbal balik yang bernilai ekonomis don 
setara antara perusahaan pertambangan don 
masyarokat lokal sekitar sehingga keduanya 
depot bertumbuh secara bersama-sama. 
Tanggung jawab sosial perusahaan per­
tambangan menjadi bagian integral dari suatu 
proses berusaha. Jika dilakukan dengan tepat 
dapat meningkatkan doya saing perusahaan 
pertambangan sekaligus memberikan kontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pelaksanaan tanggung jawab sosia l 
perusahaan pertambangan dapat diwujudkan 
dengan beberapa program Community 
Development yang dilaksonakan oleh: 

1 . Deportemen khusus yang membidangi CD 
poda perusahoon pertambangan seperti 
PT. Freeport Indonesia yang mempunyai 
Deportement Community Affairs, PT KEM 
yang mempunyai Departement Commu­
nity Relations, PT. Ince yang mempunyoi 
Departement of Goverment and Commu­
nity Relations, Pertamina dengan bagian 
Community Deve lopment, PT. Bukit Asam 
dengan sotuan Community Development. 

Masyarakat sekitar yang semula adalah 2. Departemen yang t idak khusus 
membidongi CD akan tetapi masih 
merupakan bagian dari perusahaan 
pertambangan, seperti PT. Timah yang 
mendelegasikan program CD menjadi 
tugas dari Bag ian Keselamatan don 
Kesehatan Kerja don Lingkungan Hidup 
(K3LH) serta bagian Pembinaan Usaha 
Keci l don Koperosi (PUKK). 

pemilik lahan merasa tersingkir baik dari segi 
sosial, budaya don ekonomi. Had irnya 
perusahaan pertambangan yang telah 
menguasa i lohan milik mereka tanpa 
memberikan sesuatu kepada mere ka 
menyebabkan hubungan t idak serasi antara 
pihak perusahaan masyarakat. Keterasingan ini 
semakin buruk oleh adanya perbedaan cara 
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3. lnstitusi diluar perusahaan pertambangan, 
seperti PT. Newmont yang memper­
coyakan program CD-nya pada Yayasan 
Pembongunan Ekonomi Sumbawa, PT. 
KPC dengan Yayasan Rio Tinto 

Akan tetapi niat baik perusahaan 
pertombangan belum tentu diartikan baik oleh 
masyarakat sekitar perusahaan pertambangan. 
Masyarakat adat, misalnya memaknai program 
CD tidak lebih dari metode ganti rugi atas 
sebagian kecil dampak negatif kerusakan 
lingkungan yang ditimbulkan oleh pengerukan 
sumber dayo didalamnya, termasuk sumber 
daya mineral oleh perusahaan pertambangan. 
Pengalaman masyarakat adat yang beraliansi 
di AMAN selama ini telah menunjukkan 
program CD dengan berbagai variasi belum 
ado yang berhasil menciptakan keadilan don 
kesejahteraan bagi mereka. Bahkan program 
CD ini justru digunakan oleh perusahaan 
pertambangan untuk memecah belah 
masyarakat karena program CD tidak 
membedakan masyarakot adat dengan 
pendu duk pendatang yang berdomisili 
semen tara. Program CD bahkan telah 
membuka peluang bagi munculnya banyak 
LSM cola yang senang mengatasnamakan 
masyarakat adat untuk bisa mendapatkan dona 
dori perusahaan pertambangan (AMAN, 2002) . 

Fenomena ini bagi peneliti menarik untuk 
o;ka1i lebih lanjut mengingat program CD 
oe•usahaan pertambangan dalam konteks ini 
· oak hanya dimaknai pengembangan 

en dupan d on peningkatan taraf hidup 
mos a·o~at da lam suatu komunitas sekitar 
per~sohoon pertambangan akan tetapi juga 
l""e• ... oo<an upaya penciptaan keamanaan 
.sec_..,., oog· perusahaan pertambangan dari 

~a:, mosyorakat yang terpinggirkan. Sela in 
rr-as" -erdapot perbedoon pemohomon 

'""le! ~Kl C:} d o··rora stakeholder (pemerintah, 
s o·c a· _SM don perusohaon per­

- -oo..,9c" .::: 'lg disebobkon perbedaan­
~~o- · eoe~-,ngon diontara mereko. 
Pe-:: ....... c .. -e-genoi sesuotu merupokan 
n ; a- ::: :: :::o a..,.. menempotkan suotu 

-- sesx oodo tempotnyo. Konflik 
_ _ od:. 5ef' .. 9 tJero,.,,ol dari perbedaan 

-e-o a-=- c::: c~ <nernondong suatu 
pe~asc o .. ::: .,, · C'e'1c ·.., p enyeragamon 
pernc a-on CCC C Oe.,- ng to npo ado 
~ hoc pan oe"lCano, oenyelesoion 
l1"0SC o rr:er. oa ,....e e o <C., <arena penuh 

dengon kesalahpahoman don kesenjongan 
komunikasi serto hosil penyelesoiannya tidok 
memuoskon. Persomoon pemohoman tidok 
sendirinyo menyelesaikan masalah, tetapi 
setidoknya dopot menimbulkan pondongan 
bohwo CD dolam perusahaon pertombangan 
adalah kompleks don untuk memecahkannyo 
selolu terdapat berbogoi kombinosi don 
olternatif penyelesoian. 

B. Permasalahan 

Dori uraian later belakang masalah, 
sampai sekarang belum ado pemahaman yang 
jelas tentang Program Community Development 
perusohoan pertambangan. Oleh karena itu 
maka rumusan mosolah dari penelitian ini 
adaloh "Bogaimona lmplementosi don Strotegi 
Program CD Pertom ina DOH Sumbogsel 
sebagai wujud Cooperate Social Responsibilty 
(CSR) Perusahaon Pertambangan? 

C. Tujuan don Manfaat Penelitian 

Berdosorkan permasolahan diatas maka 
penelitian ini bertujuon melakukan identifikosi 
implementasi don strategi Program CD 
Pertamina DOH Sumbagsel sebogai wujud CSR 
perusahaan pertambangan. Diharapkon hasil 
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 
penyusunon program CD bagi perusahaan 
pertambangan don memberikan masukan 
bagi Departemen Sosial dalom penyusunan 
kebijakan yang berkaitan dengan cooperate 
social responsibility (CSR). 

D. Kerangka Konsep 

Konsep Community Development (CD) 
sudah lama dikenal dalam literotur studi 
pembangunan. Pado tahun 1950-an PBB 
mengidentifikasikan CD sebagai bogian usaha 
untuk memperbaiki keadaan don meningkotkan 
toraf hidup rakyat pedesaon pada khususnya. 
PBB menggombarkan CD sebagai proses untuk 
mempersatukan usoha dari rakyat dengan 
usoha dari pemerintah untuk memperbaiki 
keadaan sosial don kultu ral dori mosyarakat 
untuk mengadakan integrasi masyarakat itu 
dengan kehidupon bangsa don untuk 
memberikan bagiannya secara aktif. Proses 
yang ru mit ini terdiri atas duo elemen penting, 
yakni partisipasi masyarakat itu sendiri dalam 
usaha mereka untuk meningkatkan taraf hidup 
dengon semaksimal mungkin ketergantungan 
pada inisiotif mereka sendiri serta pembentukan 
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pelayonon teknis don bentuk-bentuk pelayonan 
yang mendorong timbulnya inisiatif, sifat 
swadaya don kegotongroyongan yang 
membuat kesemuanyo ini lebih efektif logi, 
(Ndroha, 1990, Soetomo, 2002). 

Definisi CD yang komperhensif dibuot oleh 
Dunham (Soetomo, 1990) yang memondang 
CD sebogai usoho yang terorgonisosikan untuk 
memperbaiki kondisi kehidupon komunitos, 
kemompuan integrasi don kemompuan untuk 
berkembang secara mandiri. Ada empat unsur 
CD menu rut Dunham; l) Program berencana, 
2) Membongkitkon tekad masyorakat untuk 
menolong di ri sendi ri don tidok selalu 
bergontung kepada pihak lain, 3) Bantuan 
teknis (dari pihak lain), termasuk personil 
perolotan don dona, 4) Pemaduan berbagai 
keahlion untuk membantu komunitos. Botten 
(Soetomo, 1990) berpendapat bohwo CD juga 
meliputi setiop kegiotan yang dilokukon oleh 
lembag a atau bodan opa saja dem i 
kepentingon komunitas tertentu. Nelson, Ramsey 
don Verner (Conyers, 1981 )berpendapat 
bohwa CD merupokon proses pendidikon untuk 
bertindok, mosyorokot disiopkon untuk 
mewujudkon tujuan komunitos secoro 
demokratis, pemimpin menjodi lebih berperan 
sebogoi ogen untuk membentuk pengolamon 
belojor bogi komunitas daripoda sebogai 
penggerok bogi tercopoinyo sosaran program 
jodi cora pemecahan mosoloh pembongunan 
lebih diutamokon doripado hasilnya. 

Sedangkan Suparlan (2005) berpendapat 
bohwo CD tidak dopat diterjemahkan sebagai 
pembongunan mosyorakat, koreno ska la 
sebuoh masyorakat odalah luos dengon sistem­
siste m sos ialnyo yang kompleks don 
komprehensif. CD lebih tepat d iterjemahkon 
sebagoi pembangunan komuniti, dengan 
olosan bohwo skala komuniti itu terbatos. 
Pembangunan komuniti adoloh proses di mono 
anggota-onggota sebuoh komuniti meng­
orgonisasikon diri mereko dolam kelompok otau 
kumpulon individu yang secora bersamo-samo 
merasokon adonyo kebutuhan-kebutuhon yang 
horus mereko penuhi don mosolah-mosolah 
yang horus mereko otos i untuk dopot 
meningkatkon kesejohteraan hidup mereko. 
Model pembongunon komuniti odoloh bottom 
up, korena ide, kebijokon don rencono-rencono 
untuk berbuotsesuotu bagi kepentingon komuniti 
otau mosyorokat berosol dari don dilakukan 
oleh anggoto-anggota komuniti yang ber-
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sangkutan. lni berbeda dari model'chorily otou 
sedekoh atau philontropy yang biosanyo 
diberikan oleh perusahaan kepada anggota 
masyorakat. 

Budimanta (Kuso iri, 2005) memetokan 
bahwa program CD perusohaan per­
tambongan secara tidak langsung menga lomi 
tahopon tigo tahopon, ya itu program-program 
yang awalnya bersifat charity belako, tohapon 
keduo da lom kerongko merespon don 
mengelola konfli k, don tahapon terkini don 
yang akan dotang odaloh dolom kerangko 
cooperate socio/ responsibility don sebogoi 
sorano tranformasi sosial untuk menuju masa 
depon yang berkelanjuton. Secora konseptuol 
CSR odaloh sebuah pem ikiran bohwa 
perusahaon memiliki kewojibon sosial yang jouh 
melompaui kepentingan shareholder. CSR 
menuntut perusahoan untuk mempertimbongkan 
kepentingan semuo stakeholder, termasuk 
investor, supplier, consumer, employee don 
commnunity dalom menjo lonkon bisnisnyo. 
O leh koreno itu, CSR dopot didefinisikon 
sebogoi berikut: memenuhi haropon stakeholder 
dolom memaksimumkon dompak posit if 
perusohoan terhadap lingkungon sosio l don 
fisik, sementara tetap menyediakon suotu 
pengembalion kompetitif kepodo shareholder 
finansio/ (Marsden, dalam Nuryono, 2005) 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggu nako n metode 
deskriptif dengan pendekatan data kuolitatif, 
data yang diperoleh melalui penelitian diolah 
serta diuraikan dengon menggunokon polo 
penggambaran keadoon (deskripti~ kemudian 
hosil uraian tersebut dionolisis untuk ditorik 
kesimpulon. Adonyo skolo prio ritas dolam 
keg ioton program CD Pertom ino DOH 
Sumbogsel mako dipilihloh Kobupoten Muoro 
Enim don Kota Probumul ih sebogoi lokosi 
penelition. 

Pengumpulon data kuo/itatif dilakukan 
dengon memilih informon. lnformon do lam 
penelitian ini ditentukon secoro purposive 
sampling yoitu ditentukon berdosorkon tujuon 
yang ingin dicopai dori penelition ini (Nosution, 
2003). lnforman dalom penelition ini odoloh 
sumber yang dapat memberikan informosi yang 
berkoiton dengan program CD Pertomino DOH 
Sumbogsel, oleh ko rena itu di loku kon 
wowoncoro mendolam dengan l) Pihak 
Internal Pertamina DOH Sumbagsel, yaitu: 
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Pengowos CD, Kepolo Pembinoon Usoho Kecil 
don Koperasi (PUKK), Pengowas Utoma 
Hubungon, Kepolo Hupmas, don Pengawas 
Media yang dopot memberikan gambaran 
tentang Program CD PT Pertomino DOH 
Sumbogsel, 2) Pihok Eksternal, yaitu: Kepala 
deso, tokoh masyorakat (2 Orang) don 
masyorokot penerima program CD (5 orang) 
desa Gunung Roja Kabupaten Muara Enim. 
Selain dengan wowoncara menda lam juga 
digunokan teknik pengumpulon data dengan 
cara observasi don dokumentasi. 

11. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

A. Gamboran Umum Program CD 
Pertamina DOH Sumbogsel 

Pertamina DOH Sumbagsel merupakon 
saloh sotu doerah Pertomino operasi sendiri 
(Pertomino Own Operation) Direktorat Hulu. 
Kegiaton hu lu adalah kegiatan pencarian 
minyok don gas bumi, sedangkan kegiatan hilir 
adoloh kegiatan pengolahon BBM, Non-BBM 
don Petrokimia. Wilayoh Kerja Pertambangan 
".\'KP} Pertamina DOH Sumbagsel meliputi 
P-ovinsi Sumatera Selatan, Bengkulu don 
Lo<nourg. Daeroh operasi di Provinsi Sumatera 
5e cr'O" =eliputi Ka bu paten Muaro Enim, Lohot, 
Oge~ Konering llir, Ogan Komering Ulu, Musi 
~ ... as, :..a ... a:, Musi Bonyuosin, Kota Palembang 
do" Ko-o Probumu lih dengan luas a real 
98 -83.929 'v\2 .(Pertomina DOH Prabumulih, 
2cc· 

Pode ·ah1,., 2000 jumloh produksi minyok 
do.., gcs oJrr- Pertamina DOH Sumbagsel 
bersorr-o rr -,..c enonyo adalah sebesor 45.000 
BOP0 ~ " ,c don 300 MMSCFD (gas ) 
de..,go" ·o·::i ""gos sebesor l 00.000 BOED. 
., ...... C oroo,.....s ·e--se!'.)1./ rnenempatkan Provinsi 
$1.,rncrero 5e c-o" ::le O'l" peringkot/kontribusi 
pe"'10ocron pe'""er'r·o'"' ciori Migas pado tahun 
2CGO merxJ ... du fenr,g<o· 5 limo) terbesor di 
"Ck)-ieso Pe-;o....,, '"10 JOH Sl,rnbogsel memili ki 

-go . c,oh pe""ge o co" ,'Cl u; Aset Prabumulih 
- IT1u'" ber\c .... or C P--ccurnu n ' Ase+ Prabumulih 
Bero- oer1. c.,..o,. c :>e ... ccoo 60 IC.~ a rah borat 
o-o Prob..,.,.,., " CO'"' - -ans...,., s gos 'D1strik I 

ber'.cc .... ·or d P-c ~ 00" 8 S"'" • ber<an·or di 
Prob,.,m,.. r, 

Progrc= CO Per-om "o DOI-I Su,.,...bogse: 
mernoun o s<o o pron·os, a - .., • P"o"·os 

pertama, untuk masyarakat yang tinggal dalam 
suotu desa/perkampungon dengon radius 2 
sompai 5 kilo meter da r i pusat kegiatan 
perusahaan, 2) Prioritos kedua, untuk 
kepentingan masyarakat d i kabupaten/kota 
dimana tempot perusohooon beroperasi, 3) 
Prioritos ketigo, untuk kepentingan mosyarokat 
yang tinggol di provinsi tempot perusahaan 
beroperosi. Adanya skala prioritos tersebut 
menyebabkan kegiatan program CD sebagian 
besar dilaksanokan di Kabupaten Muara Enim 
kareno korena kegiatan operosi perusahaan 
sebagian besar dilaksanakon di kabupoten ini, 
dengan luas wilayah 9. 575 km2. Sementara 
itu walaupun kegiatan operasi Pertamina DOH 
Sumbagsel se bagian besa r berada di 
Kabupaten Muara Eni m namun kantor 
Pertamina DOH Sumbagsel berkedudukan di 
wilayoh Kota Prabumulih sehinggo program 
CD juga banyak dilaksanakan di wilayah Kota 
Prabumulih. 

Secora kelembagoan p rogram CD 
Pertamina DOH Sumbagsel dikelo la o leh 
Pengawas CD don merupakan bagian dari 
fungsi Hupmas. Pengawas CD mempunyai 
fungsi jabaton dolam hal menyusun do n 
mengkoordinasikan progra m CD Pertamino 
DOH Sumbagsel yang da pat menunja ng 
keloncoran operasi don pen ingkatan ci tra 
perusohaan. Pengawas CD mempunyai 
tanggung jawab menyus un program CD 
Pertamina DOH Sumbgsel don mengevaluosi 
proposal biayo program CD, dalam ha l 
pembuaton keputuson pengawos CD 
mempunyai wewenang merekomendasikan, 
menerima atau menolak proposa l C D don 
mengevaluosi kebutuhan bioyo program CD. 
Program CD bidang ekonom i tida k 
dilaksanokan o leh pengawas CD okan tetapi 
dilaksanakan o leh Fungsi PUKK, hubungan 
dengan pengawas C D hanyo sebatas 
koordinasi program. 

Program CD Pertamina DOH Sumbagsel 
meliputi 7 (tu juh) bidang utama, yaitu : 

1. Bidang ekonomi 

Bidang ekonomi diarohkan pada 
upaya untuk mewu judkannya menjodi 
geraka n ekonomi rakyat yang sehat, 
efisien, tangguh, kuat don mandiri . 
a) mampu menjadi sokoguru per­
ekonomian nasiona l yang merupakan 
bentuk nyota peningkoton peran sertonya 
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dalam pembangunan, b) mendorong 
pertumbuhan ekonomi, menyerap tenaga 
kerja, pemerataan pendapatan dan 
mengembangkan pertumbuhan regional, 
c) menjadikan hasil-hasil pembangunan 
dan pembagiannya yang dapat menjadi 
sarana stabilitas nasional. 

Bidang Pendidikan 

Bidang pendidikan diseleng­
garakan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sekolah yang dikelola 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pekerja 
Pertamina, selain mendidik putra-putri 
pekerja Pertamina juga terbuka bagi anak 
warga masyarakat. Selain itu, perusahaan 
juga berpartisipasi mendukung program 
wajib belajar 9 tahun yang dicanangkan 
o leh pemerintah dengan memberikan 
bantuan dona pendidikan kepada siswa­
siswi SD don SLTP anak masyarakat sekitar 
daerah operasi perusahaan. 

Bidang Kesehatan 

Rumah sakit Pertamina DOH 
Sumbagsel, sela in untuk pekerja don 
keluarga menerima pasien masyarakat 
sekitar. Da lam menunjang kesehatan 
masyarakat untuk memperoleh air bersih, 
perusahaan telah memberikan bantuan 
dengan membuatkan sumur bor jet pump 
dan bak-bak penampungan air bersih . 
Di samping itu pada event-event tertentu 
juga dilaksanakan pengobatan gratis dan 
ber-KB bagi masyarakat sekitar kota 
Prabumulih, termasuk KB lanang (pria). 

Bidang Peribadatan 

Partis ipasi pada kegiatan ke­
agamaan telah terlaksana dengan baik, 
diantaranya dengan memberikan bantuan 
sarana peribadatan, membangun masjid 
di dusun atau desa sekitar daerah operasi 
perusahaaan. 

Bidang Pemuda dan Olahraga 

Pembinaan bagi pemuda sekitar 
daerah operasi diadakan m elalui 
pelatihan keterampilan kerja bidang 
otomotif, bangunan dan las bekerja soma 
dengan BLK Prabumulih. Tidak hanya itu 
saja di bidang olahraga perusahaaan 
juga turut berpartisipasi menyeleng­
garakan pertandingan olahraga dengan 

melibatkan klub-klub olahraga di kota 
Prabumulih, bahkan sampai keseluruh 
wilayah di Sumatera Selatan seperti pada 
event-event HUT RI dan HUT Pertamina. 

6. Bidang Sarona Jalan 

Pembangunan jalan-jalan lokasi 
yang merupakan ujung tombak kegiatan 
operasi migas Pertamina DOH 
Sumbagsel, ternyata mempunyai peran 
ganda bagi roda kehidupan masyarakat 
sekitar. Roda perekonomion desa yang 
sebelumnya sempat terisolir dengan 
adonyo jolan-jalon tersebut membuat 
kehidupan desa menjodi berkembang. 
Hosi l pertanian don perkebunan yang 
mereka hasilkan dapat langsung dijuol ke 
kota. lklim usaha seperti ini setidaknya tu rut 
membantu eknomi rakyat yang tadinya 
sempat vakum. Komunikasi antar deso 
menjadi lancar, eknomi rakyat menjadi 
h idu p , penduduk dengan mudah 
berhubungan dengan desa sekitar serta 
keg ia tan lainnya menjadi mudah. 
Kemajuan tersebut setidaknyo telah 
banyak di rasakan penduduk yang tinggal 
di sekitar daerah operasi perusahaon. 

7. Bidang Sosial 

Kepedulian terhadap worga mosya­
ra kat p rase jahtera dan fakir miskin 
maupun anak yatim, tertuang dalam 
bentuk aksi sosial yang digelar oleh 
perusa haan diantaranya; menyeleng­
gara kan khitonan massal, operasi 
b ibir sumbing, donor darah bag i ke­
manusiaan, santunan bagi anak yatim, 
fakir miskin, para veteran don warakawuri 
yang berada di Kota Prabumulih 

B. Dinamika lmplementasi Program 
CD Pertamina DOH Sumbagsel 

Sekurang-kurangnya ada 3 (tiga) bidang 
yang hendak dilihot dalam implementasi 
program CD Pertamina DOH Sumbagsel, yaitu: 

l . Aspek Pembongunan Fisik 

Pada umumnya tidak ado hambatan 
dalam pembangunan fisik, Pertamina 
DOH Sumbags el me lakukan pem ­
bangunan fisik sebab bangunan seperti 
jalan, tempat pelayanan kesehatan dal" 
sebagainya selain untuk kepentingol" 
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masyarakat juga untuk kepentingan 
kelancaran perusahaan. Pembangunan 
fisik berupa pembuatan gapura batas 
Kata Prabumulih, peningkotan status jalan, 
pembangunon don rehobilitasi serta 
penerangan listrik dengan solar energy di 
mosj id dusun otou desa sekitor daerah 
operasi perusahaan kurang terawat akibat 
kurangnya raso memiliki masyarakat 
terhadap fasilitas yang dibangun 
Pertamina DOH Sumbagsel. Sikap 
masyarakat yang demikian sebaiknya 
diupayakan perubahan dengan cara 
penyadaran bagi mereka bahwa fasil itas 
tersebut milik don dibutuhkan mereka oleh 
karena itu harus dirawat. Akan tetopi untuk 
melakukan proses penyadaran tersebut 
bukan merupakan suatu hal yang mudah 
dan memerlukan campurtangan berbagai 
pihak. 

Pembangunan fisik wolaupun 
bonyok meng el uorkan dona akan 
tetopi songat penting disebobkon 
pembongunon fisik adoloh pem­
bangunan yang kelihaton, bohwa 
Pertomina DOH Sumbogsel mempunyai 
p erhotian besor dolom membontu 
masyarakat. Meskipun ho\ ini sudoh 
dilokukon tuntutan don prates masyarakot 
terhodop perusohaan selalu ado. Agar 
t i dak terjadi prates, h ol-hol yang 
berhubungan deng an kepentingan 
mosyorokat biasonya okon dipenuhi dulu 
oleh perusahoan. Permasalohon tersebut 
d iatosi dengan cara mengeluarkan 
kebijo kon bahwa untuk program 
pembongunan fisik Pertamino DOH 
Sumoogsel tidok bonyok ikut campur logi 
kecuali dolam hal bontuon pendanaan. 

2. Aspek Sos1ol 3. 

Poda ospek sosial ado beberapa isu 
yang periu diperhotikon yaitu persoolan 
ketenogokerjoon don pembongunan fisik 
yang selanjutnyo diserahkon kepada 
masyorokot atau Pemdo. Tenaga kerjo 
lokal yang sela lu ingin bekerjo d i 
Perto mino DOH Sumbagsel yang 
kemungkinan sangat kecil bagi Pertamino 
DOH Sumbogsel untuk mengakomodosi 
semua tenaga kerja lokal. 

Berdasarko n hosil wawancaro 
dengan Tahkyul (47 tohun) don Doud (49 

tahun} terkeson bo hwo masya rako t 
masih mempunyai o rientasi untuk mencari 
kerja di Pertamina DOH Sumbagsel. Hal 
ini disebabkan ketidakpastian sekto r 
pertanian yang bel um menj an j ikan 
pendopatan layak seperti bekerja di sektor 
ri il sebagai buruh. Seloin itu, masyarakat 
lokal cenderung iri hati sebab pekerja 
Pertamina DOH Su mbagse l pada 
umumnya datang dari luar wilayoh Kata 
Prabumulih don Kobupaten Muara Enim. 

Pertamina DOH Sumbogsel dalam 
hal pembersihan jalur pipa melakukan 
pilot project untuk tidak lagi menggunakan 
sistem tender berhubung yang seringkali 
tender dimenangkan oleh CV yang berasal 
dari luar daerah Prabumulih don juga 
pengerjaan juga dilakukan o leh orang 
luar daerah juga. Hal ini menyebabkan 
masyorakat seki tar pipa se hinggo 
masyorakat tersebut se ri ng ka l i tida k 
melaporkan ke pihak Pertamina DOH 
Sumbagsel opabila terjadi kebocoran 
pipa. 

Melalui pilot project in i u ntu k 
pembersihan jalur pipa tidak lagi melolui 
proses tender kareno masyarakat sekita r 
jalur pipa tidak mengetahui proses tender 
dengan melibatkan "orang kepercayoan" 
sebogai koordinator masyarakat sekitar, 
pembersi han jalur pipa d isera hkan 
kepada mosyarakat sek itar pipa itu 
sendiri. Dengan demikian akibat dari 
pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh 
masyarakat sekitar diharapkan akan 
timbul rasa memiliki aset-aset Pertamina 
DOH Sumba gsel seh ingga dengan 
sendirinya masyarakat akan melindungi 
aset tersebut dari berbagai gangguan. 

Aspek Ekonomi 

Pertamina DOH Sumbagsel dalam 
usaha pengembangan ekonomi masya­
rakat setempat sangat jelas bahkan pro­
gram ini mendapat perhatian khusus 
dengan menempatkan PU KK be rdi ri 
sendiri don sudah mempunyai pedoman 
pemberdayaan usaha kecil don koperasi 
(PUKK) yang disusun oleh pertamina 
pusat. Pengembangan usaha ekonomi 
masyarakat melalui p rogram PUKK 
pertamino DOH Sumbogsel sudah 
mompu menggerakkan perekonomian 
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masyarokat lokal. Berdasarkan hasil 
wawancara baik dengan kepala PUKK 
don masyarokat penerima program, 
dapat disimpulkan bahwa program PUKK 
sudah banyak dimanfaatkan masyarakat 
penerima program, dapat disimpulkan 
bohwo program PUKK sudah banyok 
dimanfaatkan masyarokat terutoma untuk 
melakukan usaha yang produktif bogi 
mereko. Akan tetapi temuon di lopongan 
menyatakan bahwa koperosi buko n 
merupakan lemboga yang efektif untuk 
menjadi mitra binaan PUKK berhubung 
lembaga ini seringkoli disalahgunakan 
oleh pengurus untuk mengambil 
keun tungon pribadi. Waloupun data 
besarnya kredit macet t idak berhasil 
peneliti temukan namun menu rut ko PUKK 
kredit macet sebagion terjodi pado mitro 
binaon yang berstotus koperasi. 

Menurut peneli t i ado beberopa 
kendalo bagi mosyarokot untu k 
memin jom di PUKK Pertami na DOH 
Sum bagsel, yakni masyarokot tidok 
momp u membuot proposa l bioyo 
sedangkan pihak PUKK pertamino DOH 
Sumbagsel menghendaki adanyo 
sebuah proposal sebagai alat per­
tonggung jawabon pinjaman. Ketidok­
mampuan masyarakat untuk membuat 
proposal dijembatani dengan pihak 
pertomina DOH Sumbogsel memberikan 
contoh proposal kepada masyarakat, 
akan tetapi yang menjadi masalah 
mosyorakot tersebut menjiplak persis apo 
yang ado dalam proposal tersebut 
podo hal kegiatan ata u usaha yang 
diajukan berbeda. 

Sela in bantuan pemodalan PUKK 
juga memberikan pelatiha n yang 
bekerjasama dengan dinas atau instansi 
terkait. Bentuk ke r jasama tersebut 
biosanya ditenderkan bagi mereka yang 
mempunyai kualitas pelatihan don bioya 
yang relatif murah bagi dinas atau instansi 
yang memenangkan tender. PUKK 
Pertamina DOH Sumbagsel jugo 
membantu pemasaran dengan caro 
melibatkan mitra binaan ke pameran­
pameran, misalnya pernah ikut pameran 
di Batam don setiap ulangtahun Pertamina 
biasanya mitra binaan dii kutsertakan 
dalom pameran tersebut. 

C. Ano lisis Kepenti nga n Stakeholders 
Program C D Pertami no DO H 
Su mbogse l 

Pertomina DOH Sumbagsel mempunyoi 
7 (tujuh) bidong Program CD yang masih belum 
sempurna karena masih mencerminkan 
kepentingan Pertamina DOH Su mbagsel, 
idealnya 7 (tujuh) bidang program CD tersebut 
mampu memenuhi kepentingan tiap stake­
holder. Tobe! l. dapat menjelaskan 7 (tu juh) 
bidang Program CD berdasarkan kepentingon 
tiap stakeholder. Secora umum kepentingan 
Pertomina DOH Sumbagse l merupakon 
kepentingon politis untuk menarik simpoti 
mosyarakot don Pemda. Pertamina DOH 
Sumbagse l mempunyai kepentingon tidak 
langsung untuk meningkatkan kesejahteraon 
mosyorokot okon tetopi dibalik itu berbagai 
tekonan mosyorokot don Pemdo cukup 
mempengoruhi kebi jakan program CD. 

Pemdo mempunyoi kepentingon men­
dapatkon mitro kerja untuk pengembongan 
wilayah. Pemda sangat diuntungkan dengan 
odonya program CD karena dapat menjadi 
mitra kerja dalam pengembongon wiloyah. 
Paling tidok untuk 7 (tujuh) bido ng pokok 
program CD. Namun yang menjodi 
permasalahan ketika ado program CD, Pemda 
bukannya menjadi mitra kerja akan tetapi 
seringkali Pemdo serto merto membebankon 
kepodo Pertamina DOH Sumbogsel. Hal iniloh 
yang menjadi dilematis bogi kemitroon 
program CD. Pado tabel l . juga terlihot bohwo 
masyarakat masih berperon don mempunyai 
kepentingan sebagai penerima program . 
ldealnyo memang masyarakot merupakan 
penerima program CD akan tetapi yang patut 
dipertimbangkan adalah masyarakat tidak 
seterusnya tergantung pada Pertamina DOH 
Sumbagsel. Berbagai program CD tersebut 
hendaknya berupaya menciptakan kemandirian 
mosyarakat. 

Apabi la di lihat dari 7 (tujuh) bidang 
program CD Pertamina DOH Sumbagsel sudah 
memenuhi syarat sebagai program CD yang 
bersifat multidimensional. Menurut lfe (1995) 
pa ling tidak ado 6 (enam) kegiatan C D 
yaitu pembangunan sosial, pengembangan 
ekonomi, pembongu na n politik, pengem ­
bangon budaya, pengembangan lingkungan 
don pengembangan pribadi atou spritual. 
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Seharusnya program CD dilaksanakan 
secara seimbang dengan artian semua bidang 
kegiatan dilaksanakan tanpa memper­
timbangkan titik berat dari kegiatan CD. Akan 
tetapi berdosarkan data lopangon dengan 
menggunokan solah satu kegioton menjadi titik 
be rat program CD jauh lebih efektif. 

Hal 1n1 disebabkan kondisi don 
kemampuan masyorakat lokal yang menerima 
program sangat berbeda antara satu soma 
lain. Titik berat tersebut harus bersifat fleksibel, 
bisa jadi Pertamina DOH Sumbagsel lebih 
menitikberatkan pada program ekonomi karena 
dipandang bahwa kegiatan ekonomi sangat 
membantu sekali masyarakat lokal untuk 
meningkatkan kesejahteraannya melalui usaha 
yang dimilikinya dengan sejahteranya 
masyarakat di bidang ekonomi diharapkan 
masyarakat dapat secara mandiri menyediakan 

''PUKK menjadi program unggulon 
berhubung dengan sejahteranyo masyarokat di 
bidang ekonomi, diyakini dapot mendorong 
kesejohteraon bidang loinnyo" hosil wowancara 
dengan Ka. PUKK Pertamina DOH Sumbagsel. 

Tabel l 
Kepentingan Stakeholders don Kendala Pada 7 (tujuh) bidang Program CD Perta mina DOH 

Sumatera Bagian Selatan 

Kepentingon 

No Bidang I Pertcmina DOH 
Pemda 

tv'iasyomkot I Kendal a 
Sumbagsel sekitar 

l Ekonomi Munculnya Mitra kerjo Bontuon Kredit mocet, prosedur 
sektor ekonomi pengembangan modal don berbel it, kopasitas 
penunjong ekonomi rokyot pelotihan masyarakat kurong 
operosi mendukung 
perusohaan 

2 Penddikon Parlisipasi M itro kerja Bontuan 
I 

Rendahnya onggaran 
mencerdaskon pendukung samno do n program, tidak langsung 
kehidupan program prasorono memenuhi kebutuhan 
bangsa, pendidikan 
investasi sosiol 

pendidikon masyorokat pengusul 

3 j Keseholon Sebago i proteksi M itra kerja Tersedia nyo 1 Luasnya WKP sehinggo 
penyeboron untuk pelayonan tidok semuo masyorakat 

I pen yo ki t dori penyediaon kesehatan terloyani 
masyorokat, peloyanan ya ng 

I tekanon LSM kesehoton , memadai 
41 Pemudo& Timbu lnyo M itro ker jo Pelotihon Pendanoan keg ioton 

OiClhrogo lapongon ker jo, untuk mengatasi don sering menciptokon 
mend pta ko n penganguron pendonoon keterga ntu ngan 
rosa amon kegiatan 

5 Sosi01 Wujud tanggung Mitro kerjo I Bo~tuan Me nci ptakan 
jowob sosial untuk mengatasi sosiol bogi ketergo ntu ngon 

I berbago i yang 

I oersoolon sosiol memerlukan 
6' Sorono Jolon operas i M engurongi Membuko ' Me nci ptokan 

1dm perusahaan beban daerah ketergontungan 
p embangunon terisolir 

7 Penbodobn Pemenuhan Bantuan Tersedianyo Bersifat seremonial 
tuntulon pembinoon somno don 
masyarakat keogomoo n prasorono 
~sulon paling peribadaton 
banyak) 

Dio/di cbn cbto bpongon 
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berbagai sarana untuk memenuhi kebutuhan 
mereka yang lain tanpa harus tergantung lagi 
dengan Pertamina DOH Sumbagsel. 

D . Strategi Program CD Pertomino 
DOH Sumbogsel 

Strotegi program CD Pertomina DOH 
Sumbagsel berdasorkan pada kebutuhan 
masyarokat don dilaksanakon berdasarkan 
kemampuan perusahaan, pelaksanoan 
bekerjasama dengan lembaga pemerintoh, 
perguruan tinggi, lembaga swadaya masya­
ra kat don partisipasi masyarakat. Program CD 
Pertamina DOH Sumbagsel memandang 
kebutuhan masyarakot merupakan suotu hal 
yang sangat penting, oleh karena itu strategi 
program CD diarahkan untuk menyesuaikan 
kondisi don keinginan dari masyarakat 
penerima program CD tersebut. 

·Hal ini sejalan dengan rekomendasi 
pertama dar i United Nations Technical 
Assistance dengan Pemerintah Indonesia yang 
melakukan peninjauan program CD di 
beberapa negara, yoitu: Birma, Srilanko, India 
don Pakistan pada tahun 1956 (Ndroha, 1990) 
menyatakan bahwa usoha-usaho yang 
d iselenggaraka n haru s sesuai d engan 
kebutuhan p o kok mosyarakat ; proyek 
pembangunan henda knya meliputi kei nginan­
keinginan yang dinyatakon o leh masyarokot. 
Berdasarkan data lapangan yang menjad i 
masalah adolah kebutuhan yang dinyatakan 
oleh masyarakat tersebut belum tentu 
merupakan kebutuhan nyato don kebutuhan 
yang dirasakan oleh masyarakat. Oleh karena 
itu seharusnya pihak Pertamina DOH Sumbagsel 
melakukan cross check dengon berbagai pihak 
yang berkompeten terhadop pendefinisian 
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan data 
lapangan don model identifikasi kebutuhan 
masyarakat (lfe, 1995) tiap stakeholders 
mempunyai kepentingan untu k mengiden­
tifi kasikan kebutuhan masyarakat. ldealnya 
kebutuhqn kebutuhan masyarakat tidak hanya 
merupakan hasil dari identifikasi pihak Pertamina 
DOH Sumbagsel akan tetapi juga memper­
ti m ban gka n hasil identifikasi dari tiap 
stakeholders, Namun identifikasi melibatkan tiap 
stakeholders memerlukan waktu lama dengan 
hasil belum tentu lebih baik apabila p ihak 
Pertamina DOH Sumbagsel sendiri yang 
melakukan identifikasi. Hal ini disebabkan pihok 
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masyarokat don Pemda belum begitu siap untuk 
melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat 
karena keterbatasan pengetahuan don kurang 
berdayonya masyarakat. 

Strategi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat diseimbangkan dengan strategi 
peloksanaan yang disesuai kan dengon 
kemampuan perusahaan. Hal ini sebagai 
upaya untuk membatasi program CD 
sehinggga yang harus diperhatikon adalah 
siapa yang mendefinisikan kemampuan 
perusohoan tersebut. Boleh jadi yang 
mendefinisikannya ada lah pihak Pertamina 
DOH Sumbagsel, akan tetapi masyarakat don 
Pemda mendefinisikannyo lain. Oleh karena itu 
komunikasi antar stakeholders sangat 
diperlukan. 

Strotegi investosi untuk memadukan antara 
investasi produksi migas don investasi sosial 
berupa peningkotan sumber doya manusia 
masyorakat sekitor beserta niloi-nilai 
kemasyarakaton tercakup proses menumbuhkan 
sikap kebersamaan mosyarakat dalam 
menghadapi permasalahan yang ado. lnvestasi 
sosial ini juga tidak banyak menggantungkan 
seberapa besar alokasi pendanaan, namun 
lebih mengondalkan pada proses penyadaran 
don pembelajaran masyarakat don disitulah 
terjadi proses demokrasi ditingkat masyarakat 
bawah. 

Seringkali mosyarakat sekitar Pertamina 
DOH Sumbagsel merupakan suatu ancaman 
don sering mengajukan tuntutan kontribusi 
perusahaan terhadap peningkatan kesejah­
teraan masyarakat. Biasanya Pertamina DOH 
Sumbagsel baru akan melaksanakan program 
CD apabila ado usulan dari masyarokat don 
Pertamina DOH Sumbagsel mulai meneropkan 
strategi hanya untuk membantu pendanaan 
saja. Strategi ini disebabkan oleh beberapa 
program CD yang telah diiaksanakan justru 
mendatangkan kerugian bagi Pertamina DOH 
Sumbagsel. Salah satu kerugian tersebut adalah 
bahwa masyarakat meletakkan kesejahteraan 
mereka pada tanggung jawab perusahaan. 
Akibatnya Pertamina DOH Sumbagsel 
disibukkan oleh berbagai tuntutan yang 
seharusnya ditujukan pada Pemda. 

Strotegi hanya mendanai saja sudah sesuo· 
dengan strategi bawah ke-atas {bottom up 
srategies) akan tetapi berbagai yang bersifo-
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by problem, terutama bidang sosial untuk 
kegiatan penanggulangan bencana maupun 
santunan kepada kaum dhuafa, Pertamina DOH 
Sumbagsel biasanya langsung memberikan 
bantuon tonpo horus menunggu usulon dari 
masyorakot. Program CD Pertomina DOH 
Sumbagsel tersebut dihorapkan merupakan 
suotu pendekotan lingkungan don sebogoi 
upaya mewujudkon keadilan sosial 
yang dilokukan o leh sebuah perusahaan 
pertambangan. 

Muara dari program CD pertamina DOH 
Sumbagsel ada loh terciptanya hubungan 
hormonis antara Pertamina DOH Sumbagsel 
dengan masyarakat sekitar. Sehinggo 
kelangsungan usaha pertambongan don citra 
Pertamina DOH Sumbagsel di mata masyarakot 
maupun pemerintah adalah citra pertamina 
DOH Sumbagsel yang baik. Bagi masyarakat, 
kegiatan CD pertamina DOH Sumbagsel 
merupakan fasi litator untuk mencapai tingkat 
kesejahteraan yang lebih baik. 

Il l. KES IMPULAN DAN 
REKOMENDASI 

A. Kesimpula n 

Pe'"amina DOH Sumbagsel melaksanakan 
P..-og .. 01TI CD sebagai wu jud Cooperate Social 
~espons b1/ity melo lui 7 (tujuh) bidang yaitu 
e onom PUKK), pendidikan, peribadatan, 
so raro 1o'on, pemuda & olahraga, don 
ese'1cron. Bidong ekonomi (PUKK) mendopat 

perhcrcn <r>usus yakni bogion berdiri sendiri. 
Ho n a sebobl<on PUKK merupakan prioritas 
progrcm CD Per.amino DOH Sumbagsel don 
ce:'"lden..ng eo li memberdayakan masyarakat 
d bo~ r.g Ce".gon program CD lainnya yang 
cenoe ... u""9 mer-benkan pelayanan sos ial. 
Apoo c d '"'a- ocn 7 (tujuh} bidang program 
C) ?erc<n "'c '.:>OH Sum bagsel sudah 
mef\"£'1u S';l'Cl'O"" seoogoi program CD yang 
bers.:cr rr.., - o r ens onal. Strategi program 
CD Pere...., "C :JOH Sumbagse l adalah 
be .. ooso .. <o <eo ... -urion mosyarakat d on 
d o SO"IO a~ ...,e•J.:.is...ir on kem ampuan 
pel"\Jsc oc..,, pea SO"'OO"nyo bekerjasama 
dengor embcgo 00'"'1e"'•rah, perguruan tinggi , 
lemoogo sv.oca~ l'T'os,arokot don partisipasi 
mOS)ora<o-. dee ",IO <ebu-uhon mosyarakat 

tidak hanya merupakan hosil dari ident ifikasi 
pihak Pertamina DOH Sumbagsel akan tetapi 
juga mempertimbangkan hosil identifikasi dari 
tiap stakeholder. Strategi hanya mendanai saja 
sudah sesuai dengan strotegi bawah ke-atas 
(bottom up srategies) 

B. Rekomendasi 

Perusahaan pertambangan yang meng­
untungkan, aman, tidak ado tuntutan dari 
masyarakat don ado hubungan ha rmonis 
antara perusahaan pertambangan, masyarakat 
don pemerintah merupokan modal yang baik 
untuk kelangsungan perusa h aan p e r­
tambangan. Terdapat beberapa rekomendasi 
dari hosil penelitian ini adalah: 1} Strategi untuk 
memenuhi kebutuhan m asyarakat don 
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan 
mengandung permasalahan yang disebabkan 
oleh kebutuhan yang dinyatakan masyarakat 
belum tentu merupakan kebutu han nyata 
masyarakat oleh karena itu sosialisasi program · 
CD don komunikasi sta keho lder sangat 
diperlukan, 2) Pilihan satu bidang unggulan 
(ekonomi;PUKK) boleh saja di lakukan akan 
tetapi yang patut dipertimbangkan apakah 
bidang unggulan tersebut mampu menstimulus 
bidang lain, 3) Bagi pihak Pertamina DOH 
Sumbagsel, program CD hendaknya bukan 
merupakan suatu prog ram ya ng ho nya 
memenuhi kebutuhan masyarakat semata akan 
tetapi hendaknya program tersebut meru pakan 
program berkelanjutan. Muara dari program 
CD hendaknya ada lah menciptakan ke­
mandirian masyarakat don tidak tergantung lagi 
dengon Pertamina DOH Sumbagsel. Hal in i 
dapat dicapai apabila didukung oleh komitmen 
terhadap program CD, dona, sumber daya 
manusia yang cukup memadai don kerjasama 
dengan Pemda, Lembaga pendidikan, LSM don 
masyarakat sekitar, 4) Bagi pihak Departemen 
Sosial adanya program CD p erusahaan 
merupakan sumber do n a sosial bag i 
pembangunan sosial yang berasal dari 
perusahaan ditengah keterbatasan dukungan 
APBN. Oleh karena itu pihak Departemen Sosial 
hendaknyo memberika n pcnghargoon kepodo 
perusahaan yang mengembangkan program 
CD sebagai bahan stimulan untuk mendorong 
perusahaan lain melakukan p rog ram CD 
sebagoi wujud cooperate socia l responsibility . 
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